ABSTRAK

Defisit perawatan diri sering terjadi pada lansia dengan demensia karena
perununan fungsi kognitif. Masalah defisit yang sering terjadi adalah defifit
perawatan diri : mandi. Tujuan penelitian ini untuk melaksanakan asuhan
keperawatan pada lansia dengan demensia yang mengalami Defisit Perawatan Diri:
Mandi di Panti Werdha Hargo Dedali Surabaya selama enam hari.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Subjek yang
digunakan adalah dua pasien dengan masalah yang sama yaitu defisit perawatan
diri: mandi. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
pemeriksaan fisik, pengangkatan diagnosa, perencanaan, melakukan tindakan dan
evaluasi.

Hasil studi kasus pada Ny. S dan Ny. M, keluhan utama Ny. S malas mandi
dan pada Ny. M tidak mampu mandi sendiri. Kedua pasien didapatkan satu
diagnosa utama yaitu defisit perawatan diri: mandi. Kriteria hasil pada pasien yaitu
minat perawatan diri, menjaga kebersihan badan dan mulut. Tindakan keperawatan
dilakukan dengan melakukan intervensi keperawatan mengenai Defisit Perawatan
Diri: Mandi. Setelah dilakukan tindakan keperawatan selama enam hari, evaluasi
kedua pasien mengalami peningkatan dalam melakukan perawatan diri.

Simpulan penelitian pada lansia penderita demensia yang mengalami
Defisit Perawatan Diri: Mandi harus segera diberikan asuhan keperawatan dengan
penuh kesabaran dan ketlatenan agar tidak lebih parah. Salah satu upaya yang dapat
diberikan perawat yaitu memberikan perawatan diri secara maksimal.
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